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Abstract: This research was conducted qualitatively which is descriptive research and tends to use analysis 
based on experience and direct observation. The purpose of this study is to find out how special tips have 
made the Modern Islamic Boarding School of Assalaam Surakarta widely known for its dedication in 
fostering a bright generation for the nation and state to date. After going through quite detailed 
observations from the beginning to the continuation of the research, the Modern Islamic Boarding School 
of Assalaam Surakarta has an important foundation along with three pillars of solid support. The purpose 
of this research is a way to continue for expand insight and knowledge about the role of morality from every 
side of life. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang mana penelitian ini bersifat deskriptif 
dan cenderung menggunakan analisis berdasarkan pengalaman dan pengamatan secara 
langsung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kiat khusus yang 
menjadikan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta dikenal secara luas dengan 
dedikasinya dalam membina generasi cemerlang untuk bangsa dan negara sampai saat ini. 
Setelah melalui observasi yang cukup detail dari awal mula hingga keberlangsungan penelitian 
tersebut, Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta memiliki pondasi penting beserta 
tiga pilar penopang kekokohan. Tujuan dari penilitian ini merupakan cara untuk tetap 
memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan tentang peran akhlak dari setiap sisi kehidupan.  
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PENDAHULUAN 
 Menilik kemajuan Islam di Indonesia yang berkembang dengan sangat 
pesat disebabkan oleh berbagai macam indikator. Salah satunya ialah 
keberadaan lembaga kependidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan 
generasi masa depan bangsa dan negara serta membimbing, membina, mendidik 
serta mencetak cikal bakal yang berakhlak, bermoral dan berbudi luhur. 
Lembaga kependidikan tersebut telah lama dikenal oleh masyarakat sebagai 
Pondok Pesantren. Telah puluhan tahun bahkan sejak sebelum Indonesia 
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dinyatakan sebagai negara yang merdeka, Pondok Pesantren memiliki andil 
besar dan kontribusi yang begitu banyak bagi kelangsungan negara Indonesia. 
Tentulah hal yang sangat wajar jika seluruh warga di Indonesia harus 
menghormati dan memahami seluk beluk Pondok Pesantren yang banyak 
berjasa dan memberi sumbangsih untuk Indonesia. 
 Saat ini, Pondok Pesantren sudah tersebar luas di seluruh penjuru daerah 
di Indonesia dari Sabang hingga Merauke dengan Pulau Jawa sebagai pusat 
studi kepondokan dengan fasilitas dan kualitas yang mumpuni. Lembaga 
kependidikan yang berbasis keilmuan Islam tersebut telah berhasil melahirkan 
banyak tokoh agama, cendekiawan terkemuka dan ulama-ulama masyhur yang 
diakui oleh dunia internasional. Tak ayal kalau generasi penerus wajib 
mengetahui bagaimana proses serta elemen-elemen penting yang terkandung di 
dalam Pondok Pesantren sehingga mampu menyinari Indonesia dengan cahaya 
cemerlang keislaman. Inilah yang mendasari ditulisnya artikel ini lantas 
menjadikan salah satu Pondok Pesantren Terbaik di Jawa Tengah, yakni Pondok 
Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang kami lakukan yaitu dengan memanfaatkan alat 
teknologi informasi. Seperti Handphone, laptop, dan komputer. Juga kami 
melakukan penelitian dengan menggunakan media langsung bertemu dengan 
narasumber yang ada di kalangan Pondok Pesantren setempat, yaitu ustadz atau 
ustadzah, santriwan/santriwati, dan sebagainya. Kami menggunakan dua 
media tersebut guna untuk mencari sumber-sumber informasi dari materi yang 
akan kami bahas secara detail, yaitu tentang ‘Akhlak Landasan Utama Tiga Pilar 
Kemasyhuran Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam’. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berikut ini kami telah melakukan penelitian dari studi pustaka dan studi 
lapangan dengan observasi secara langsung pada hari Jum’at (21/10) serta 
beberapa interview dari narasumber yaitu Wakil Direktur II atas nama Ustadz 
H. Sigit Rahardja, S. Si dan diwawancarai oleh Muhammad Arief Rahman 
sebagai salah satu partisipan dalam tim penelitian ini. 
 Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam PPMI Assalaam adalah 
sebuah Pondok Pesantren berada di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.  Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam, biasa 
disingkat dengan PPMI Assalaam adalah lembaga pendidikan swasta Islam yang berada 
di bawah naungan Yayasan Majelis Pengajian Islam Surakarta (YMPIS). Pondok 
Pesantren Modern Islam atau PPMI Assalaam sudah berdiri sejak tanggal 17 Syawal 
1402 H yang bertepatan pula dengan tanggal 7 Agustus 1982 M. PPMI Assalaam 
berlokasi di Jalan Yosodipuro No. 56 Punggawan Surakarta dan menempati tanah seluas 
2.845 m, wakaf dari keluarga H. Abdullah Marzuki dan Hj. Siti Aminah Abdullah, 
pemilik percetakan PT. Tiga Serangkai Solo yang terkenal sebagai penerbit buku edukasi 
berpengaruh di Indonesia dengan usia lebih dari setengah abad.  
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 Sejak awal berdiri hingga sekarang, PPMI Assalaam selalu menyediakan upaya 
terbaik dalam mendidik generasi bangsa sehingga mampu berkontribusi dalam bidang 
Pendidikan di tanah air dengan berbasiskan keagamaan Islam yang kuat untuk bisa 
menyesuaikan kemajuan digital era modern yang semakin canggih. Terbukti dengan 
adanya laboratorium Sains dan Robotik serta Observatorium Club Astronomi Santri 
Assaalaam (CASA) yang selalu produktif menghadirkan temuan serta hasil penelitian 
yang diakui oleh disiplin keilmiahan. 
 Perlu diketahui bahwasanya PPMI Assalaam tersebut tidaklah berkembang dan 
terus maju untuk tetap eksis tidaklah disokong oleh satu individu saja. Akan tetapi 
didirikan, dibangun, dan dibesarkan dengan didukung oleh tokoh-tokoh inpsiratif yang 
bekerja sama untuk menyajikan sumbangan terbaik untuk bangsa dan negara. Mereka 
dikenal dengan sebutan Tiga Pilar Utama yang menopang kemasyhuran Pondok 
Pesantren Modern Islam Assalaam.  
 Pilar Pertama, yaitu Bapak Abdullah Marzuki dengan istrinya Ibu Siti Aminah 
Abdullah beserta keluarga besarnya yang mewakafkan tanah seluas 2.845 m untuk 
modal awal berdirinya sebuah Pondok Pesantren. Beliau merupakan seorang insan 
mulia yang berbudi pekerti luhur serta amat sangat dermawan atas kekayaannya yang 
begitu melimpah. Menopang segala kebutuhan Pondok Pesantren Modern Islaam 
Assalaam yang berkaitan tentang pembangunan fisik. Salah satu pilar utama ini disebut 
sebagai ”Dzu Maalin” yang berarti “yang mempunyai harta”. 
 Pilar Kedua, yaitu KH. Djamaluddin dan KH. M. Chozin Shiddiq yang 
bertanggung jawab atas keilmuan serta pembangunan mental para santriwan dan 
santriwati di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam supaya tetap terjaga dan selalu 
kokoh dalam menghadapi tantangan zaman serta kemajuan era digital yang serba 
modern. Dua insan mulia tersebut begitu berjasa dan menjadi sebuah pilar penopang 
yang begitu dekat interaksi serta hubungan batin yang kuat di antara para santri. 
Wejangan, nasihat, dan motivasi dari kedua tokoh alim tersebut pasti sangat membekas 
di sanubari seluruh santri di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam. Pilar Utama 
yang kedua ini disebut sebagai “Dzu ‘Ilmin” yang berarti “yang mempunyai ilmu” 
 Pilar Ketiga, yaitu Drs. H. Ahmad Syamsuri, MM yang berkontribusi besar atas 
keberlangsungan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam melalui kerja sama antar 
instansi atau tokoh-tokoh besar di tanah air sehingga mampu untuk saling bahu-
membahu dalam memajukan dunia kependidikan Islam yang tak kalah saing oleh 
kemajuan teknologi. Beliau ialah seorang insan mulia yang mempunyai wawasan serta 
relasi yang begitu variatif dan sangat berguna bagi kemajuan PPMI Assalaam secara 
pesat dan akurat sesuai target dari tahun ke tahun. Bahkan sampai saat ini, Pondok 
Pesantren Modern Islam Assalaam menjadi salah satu Pondok Pesantren Terbaik di 
Jawa Tengah dengan nominasi lima besar se-provinsi. Kenyamanan fasilitas Pendidikan 
serta kesejahteraan para pendidik sangat diperhatikan dan pasti terjamin. Santriwan 
dan santriwati juga banyak berasal dari seluruh penjuru Indonesia bahkan ada pula 
yang berasal dari luar negeri seperti Qatar, Thailand dan Malaysia. Inilah bukti nyata 
dari perjuangan sang Pilar Ketiga yang kerap disebut sebagai “Dzu Quwwatin” yang 
berarti “yang mempunyai kekuatan”. 
 Namun, sebagaimana pilar yang halnya dengan tiang patutlah memiliki pondasi 
dasar yang kuat untuk mengkokohkan suatu bangunan megah. Ketiga pilar tersebut 
bukanlah apa-apa jika pondasi yang menjadi dasar memiliki kualitas yang tidak baik 
bahkan terdapat niat terselubung di dalamnya. Maka dari itulah pentingnya moral atau 
akhlak yang mulia sebagai landasan utama bagi ketiga pilar kemasyhuran itu. Berkat 
akhlak yang baik dan mulia, implikasi dari kekayaan, keilmuan, dan kekuatan dapat 
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berfokus kepada tujuan besar yang kaffah dan bernilai pahala luar biasa. Maha suci Allah 
yang telah memberikan karunia serta petunjuk kepada tiga insan pilihannya untuk 
berkiprah dan berjuang bersama supaya cahaya keislaman di Indonesia dapat tersebar 
luas dan merata. Sampai saat ini, jejak-jejak inspiratif tersebut senantiasa tertanam dan 
turun-temurun dari generasi ke generasi keluarga ketiga pilar tersebut. Seluruh 
masyarakat sekitar dan penghuni Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam telah 
sepakat untuk menghormati darah daging dari para insan mulia itu. Begitu hebat dan 
luar biasanya akhlak yang menjadi pokok dan dasar dari segala urusan dan perbuatan. 
Sesungguhnya Allah Tuhan semesta alam tidaklah berkedip atas jerih payah hamba-
hambanya yang selalu ikhlas dan percaya.  
 

SIMPULAN 
Dengan adanya Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam yang sangat 

masyhur di Jawa Tengah sebagai lembaga pendidikan keislaman terkemuka 
dalam keseimbangan aspek IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan 
IMTAK (Iman dan Takwa) yang kerap melahirkan generasi penerus bangsa yang 
mempunyai nilai-nilai spiritual, moral dan keilmuan, hal ini menjadi persoalan 
yang mengharuskan setiap orang untuk mengetahui asal-muasal serta beberapa 
faktor dari kemajuan dan perkembangan pesat Pondok Pesantren tersebut. 
Setelah melalui proses kilas balik dari awal berdiri serta pihak-pihak yang 
berjuang dan berkontribusi dalam proses panjang melelahkan, pilar-pilar 
penting yang menjadi penyokong Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 
atau biasa disingkat PPMI Assalaam bersumber dari satu pondasi sederhana, 
yaitu Akhlak sebagai landasan utama. Ketiga pilar kemasyhuran itu ialah 
kekayaan, keilmuan, dan kekuatan. Tanpa akhlak yang baik dan mulia, ketiga 
pilar itu bukanlah apa-apa. Meluruskan niat lantas menjadikan akhlak sebagai 
pondasi utama merupakan satu langkah kecil menuju kesuksesan hakiki yang 
paripurna. 
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